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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Profitabilitas, 
Financial Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Nilai Perusahaan terhadap Income 
Smoothing. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur selama 
periode 2011-2013 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, dimana perusahaan yang 
dipilih berdasar kriteria-kriteria tertentu. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian 
ini menggunakan analisis linier berganda. 
Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis yang dilakukan, maka didapat 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Profitabilitas mempunyai pengaruh signifikan terhadap Income Smoothing 
perusahaan manufaktur karena investor cenderung memperhatikan tingkat 
laba yang stabil setiap tahunnya. 
2. Financial Leverage tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap Income 
Smoothing perusahaan manufaktur karena setiap investor mempunyai pola 
pikir dalam menilai hutang yang dimiliki perusahaan. 
3. Ukuran Perusahaan tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap Income 
Smoothing perusahaan manufaktur karena investor lebih 
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mempertimbangkan faktor-faktor lain dibanding hanya pada total aset dan 
manajemen berpendapat semakin besar ukuran perusahaan maka 
kecendrungan pajak yang diterima juga semakin tinggi.  
4. Nilai Perusahaan tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap Income 
Smoothing perusahaan manufaktur karena price book value bukan satu-
satunya strategi investor dalam pengambilan strategi dikarenakan sebagian 
investor lebih mengutamakan tingkat laba. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mengandung beberapa keterbatasan sebagai berikut: 
1. Beberapa perusahaan tidak menerbitkan laporan keuangan secara berturut-
turut sehingga dapat mengurangi sampel. 
2. Terdapat perusahan yang mempublikasikan data keuangannya dalam mata 
uang selain rupiah. 
3. Terdapat perusahaan yang mengalami kerugian berturut-turut selama 
periode 2011-2013. 
5.3 Saran 
 Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian yang diteliti masih mengandung 
ketidaksempurnaan, untuk itu peneliti menyampaikan saran untuk perbaikan. 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel perusahaan lain 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dan periode penelitian yang 
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lebih panjang supaya dapat diketahui pada sektor apa perusahaan 
melakukan Income Smoothing. 
2. Bagi Peneliti yang akan datang, sebaiknya memperluas objek/sampel dan 
periode penelitian sehingga dapat mengoptimalkan hasil, serta menambah 
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